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Abstrak

Keterlibatan akademik mahasiswa menjadi isu penting dalam pembelajaran perguruan tinggi yang semakin
terdigitalisasi, namun kemudahan akses teknologi belum selalu diikuti oleh keterlibatan yang optimal. Penelitian
ini bertujuan menganalisis pengaruh Literasi Digital dan Motivasi Belajar terhadap Keterlibatan Akademik
Mabhasiswa Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Jakarta (FIP UNJ). Penelitian menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode survei eksplanatori terhadap 157 mahasiswa Program Studi Manajemen Pendidikan,
PGSD, dan PGPAUD yang dipilih melalui purposive sampling. Data dianalisis menggunakan Structural Equation
Modeling-Partial Least Squares (SEM-PLS) berbantuan SmartPLS 4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Literasi Digital (koefisien jalur = 0,295; p<0,05) dan Motivasi Belajar (koefisien jalur = 0,594; p<0,05)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keterlibatan Akademik Mahasiswa, dengan Motivasi Belajar sebagai
prediktor yang lebih dominan. Kedua variabel mampu menjelaskan 70,7% variasi Keterlibatan Akademik
Mabhasiswa (R*=0,707). Temuan ini merekomendasikan penguatan literasi digital yang diiringi peningkatan
motivasi belajar mahasiswa secara terintegrasi.

Kata Kunci: Literasi Digital, Motivasi Belajar, Keterlibatan Akademik Mahasiswa, SEM-PLS
Abstract

University students' academic engagement has become a critical issue in increasingly digitalized higher
education, as easier access to technology has not always been followed by optimal engagement. This study
examined the effects of Digital Literacy and Learning Motivation on the Academic Engagement of students at the
Faculty of Education, Universitas Negeri Jakarta (FIP UNJ). A quantitative approach with an explanatory survey
design was employed, involving 157 undergraduate students from the Educational Management, Elementary
School Teacher Education, and Early Childhood Teacher Education study programs, selected through purposive
sampling. Data were analyzed using Structural Equation Modeling-Partial Least Squares (SEM-PLS) with
SmartPLS 4 software. The measurement model demonstrated adequate convergent validity, discriminant validity,
and reliability. The results showed that Digital Literacy (path coefficient = 0.295; p<0.05) and Learning
Motivation (path coefficient = 0.594; p<0.05) had positive and significant effects on students' Academic
Engagement, with Learning Motivation emerging as the more dominant predictor. Together, the two variables
explained 70.7% of the variance in Academic Engagement (R°=0.707), and the model showed adequate predictive
relevance (Q°=0.678). These findings suggest that digital literacy functions as an enabling competency, whereas
learning motivation acts as the primary driving force behind students' academic engagement. The study
recommends that higher education institutions integrate digital literacy development programs with strategies
that strengthen students' intrinsic learning motivation.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital dalam pendidikan tinggi membawa perubahan
signifikan terhadap keterlibatan akademik mahasiswa. Learning Management System (LMS),
sumber belajar digital, forum diskusi daring, dan berbagai platform pembelajaran
memungkinkan proses belajar berlangsung secara lebih fleksibel dan tidak lagi terbatas pada

476



ruang kelas fisik (Otto et al., 2024). Mahasiswa kini dapat mengakses berbagai sumber belajar
digital, seperti jurnal elektronik, e-book, dan LMS, sehingga kemampuan literasi digital
menjadi kompetensi penting bagi mahasiswa dalam memanfaatkan teknologi secara efektif
untuk mendukung proses pembelajaran.

Namun demikian, kemudahan akses teknologi belum sepenuhnya diikuti oleh tingginya
keterlibatan akademik mahasiswa. Mahasiswa yang mengikuti perkuliahan sering kali hanya
sebatas memenuhi presensi, kurang aktif dalam diskusi, jarang bertanya maupun memberikan
tanggapan pada forum digital, serta mengalami distraksi dalam penggunaan teknologi untuk
aktivitas non-akademik (Deng & Yang, 2025; Gonz & Manuel, 2023; Johnston et al., 2022;
Nabiem et al., 2024). Rendahnya keterlibatan akademik berkaitan dengan rendahnya partisipasi
belajar dan keberhasilan akademik mahasiswa (Assefa et al., 2025), sedangkan kehadiran
mahasiswa dalam pembelajaran belum tentu mencerminkan keterlibatan akademik secara
kognitif maupun emosional (Kahu, 2013; Trowler, 2010).

Secara konseptual, keterlibatan akademik merupakan konsep multidimensional yang
mencakup keterlibatan perilaku, emosional, dan kognitif (Fredricks et al., 2004; Veiga et al.,
2026), sehingga tidak hanya dimaknai sebagai kehadiran, melainkan juga sejauh mana
mahasiswa berpartisipasi aktif, menunjukkan minat, dan mencurahkan usaha dalam
pembelajaran (Papageorgiou et al., 2025). Dalam konteks pembelajaran digital, mahasiswa
dituntut memiliki literasi digital yang baik dalam mengakses, memahami, mengevaluasi, dan
memanfaatkan informasi digital secara efektif (Smith & Storrs, 2023). Sejumlah penelitian
menunjukkan bahwa literasi digital berperan meningkatkan kesiapan mahasiswa mengikuti
pembelajaran berbasis teknologi (Getenet et al., 2024) serta membantu meningkatkan
partisipasi mahasiswa dalam proses pembelajaran (Nkomo et al., 2021).

Selain literasi digital, motivasi belajar turut berperan penting dalam mendorong
keterlibatan akademik mahasiswa. Hubungan antara literasi digital, motivasi belajar, dan
keterlibatan akademik dapat dijelaskan melalui Social Cognitive Theory yang menyatakan
bahwa perilaku individu dipengaruhi oleh interaksi timbal balik antara faktor personal,
perilaku, dan lingkungan atau triadic reciprocal determinism (Bandura, 1991; Manik et al.,
2022; Schunk & DiBenedetto, 2020). Penelitian terbaru menunjukkan bahwa literasi digital
berkaitan positif dengan motivasi belajar dan mendorong keterlibatan belajar mahasiswa
(Zhang, 2025), serta memiliki pengaruh langsung terhadap kesiapan belajar mahasiswa dalam
lingkungan pembelajaran digital (Alanoglu et al., 2025).

Penelitian mengenai keterlibatan akademik mahasiswa telah menjadi fokus penting
dalam kajian pendidikan tinggi, namun sebagian besar penelitian terdahulu lebih menekankan
pada penggunaan teknologi digital atau kesiapan belajar daring tanpa secara langsung mengkaji
keterlibatan akademik sebagai variabel utama, atau hanya memasukkan variabel psikologis
tertentu seperti self-efficacy tanpa menguji motivasi belajar secara bersamaan. Sebagian besar
penelitian tersebut juga dilakukan pada konteks internasional sehingga belum sepenuhnya
menggambarkan kondisi mahasiswa di perguruan tinggi Indonesia, khususnya di lingkungan
Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Jakarta (FIP UNJ).

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh langsung
Literasi Digital dan Motivasi Belajar terhadap Keterlibatan Akademik Mahasiswa FIP UNJ
melalui pendekatan Structural Equation Modeling-Partial Least Squares (SEM-PLS).
Kebaruan penelitian ini terletak pada pengembangan model empiris yang menguji pengaruh
langsung kedua variabel tersebut secara simultan pada konteks mahasiswa FIP UNJ, serta
mengevaluasi kemampuan model melalui nilai R?, Effect Size (f?), Q? Predict, dan PLSpredict
sehingga memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai kontribusi masing-masing
variabel dalam menjelaskan keterlibatan akademik mahasiswa.
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2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei dan desain
eksplanatori (explanatory research) untuk menganalisis pengaruh Literasi Digital (X1) dan
Motivasi Belajar (X2) terhadap Keterlibatan Akademik Mahasiswa (Y). Data dikumpulkan
menggunakan kuesioner berskala Likert lima poin yang disebarkan secara daring melalui
Google Form, kemudian dianalisis menggunakan Structural Equation Modeling berbasis
Partial Least Squares (SEM-PLS) dengan bantuan SmartPLS 4. PLS-SEM dipilih karena
bersifat prediction-oriented sehingga sesuai untuk penelitian yang bertujuan menjelaskan
sekaligus memprediksi hubungan antarkonstruk laten pada model yang kompleks dengan
ukuran sampel relatif terbatas (Hair, 2022).

Populasi penelitian adalah mahasiswa aktif FIP UNJ dari tiga program studi, yaitu
Manajemen Pendidikan, Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD), dan Pendidikan Guru
Pendidikan Anak Usia Dini (PGPAUD), dengan total populasi 2.326 mahasiswa berdasarkan
data PDDikti semester ganjil 2024/2025. Sampel ditentukan menggunakan teknik
nonprobability sampling dengan metode purposive sampling (Etikan et al., 2016) berdasarkan
kriteria inklusi dan eksklusi tertentu (Palinkas et al., 2016), sehingga diperoleh 157 responden
yang terdiri atas 63 mahasiswa Manajemen Pendidikan (40,13%), 48 mahasiswa PGSD
(30,57%), dan 46 mahasiswa PGPAUD (29,30%).

Instrumen penelitian disusun dalam bentuk skala Likert lima poin untuk mengukur tiga
variabel, yaitu Keterlibatan Akademik Mahasiswa yang diukur melalui dimensi behavioral,
emotional, dan cognitive engagement (Fredricks et al., 2004); Literasi Digital yang diukur
melalui dimensi teknis, kognitif, dan sosial emosional (Ng, 2012); serta Motivasi Belajar yang
diukur melalui dimensi Attention, Relevance, Confidence, dan Satisfaction (Keller, 2010).
Seluruh instrumen telah melalui uji coba pada 56 mahasiswa dan dinyatakan valid serta reliabel
berdasarkan nilai outer loading, Average Variance Extracted (AVE), Cronbach's Alpha, rtho A,
dan Composite Reliability yang memenubhi kriteria yang direkomendasikan (Hair, 2022).

Teknik analisis data meliputi evaluasi model pengukuran (outer model) melalui
convergent validity, discriminant validity, dan reliabilitas konstruk, serta evaluasi model
struktural (inner model) melalui uji multikolinearitas (VIF), koefisien determinasi (R?), effect
size (f?), predictive relevance (Q?), dan PLSpredict (Shmueli et al., 2019). Pengujian hipotesis
dilakukan menggunakan metode bootstrapping, dengan hipotesis dinyatakan diterima apabila
nilai T-statistics > 1,96 dan P-values < 0,05.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Responden penelitian berjumlah 157 mahasiswa aktif FIP UNJ, didominasi oleh
mahasiswa perempuan (88,50%) dibandingkan laki-laki (11,50%), dengan sebaran responden
berasal dari semester 2, 4, dan 6. Seluruh responden berstatus mahasiswa aktif (100%),
sehingga data yang diperoleh merepresentasikan kondisi mahasiswa aktif di FIP UNJ.
Ringkasan statistik deskriptif ketiga variabel penelitian disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Ringkasan Statistik Deskriptif Variabel Penelitian

Variabel Mean SD Min Max Mean/Butir Kategori
Literasi L
Digital 140,20 16,62 95 160 4,38 Sangat Tinggi

Motivasi 175,63 19,64 112 200 439 Sangat Tinggi
Belajar ’ ’ > angat Tinggi

Keterlibatan

Akademik 148,64 16,86 76 170 4,37 Sangat Tinggi
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Berdasarkan Tabel 1, ketiga variabel berada pada kategori sangat tinggi dengan nilai
standar deviasi yang relatif kecil dibandingkan nilai rata-rata, yang mengindikasikan bahwa
jawaban responden cenderung homogen. Hasil ini menunjukkan bahwa mahasiswa FIP UNJ
memiliki tingkat literasi digital, motivasi belajar, dan keterlibatan akademik yang sangat baik
secara merata.

Evaluasi model pengukuran (outer model) menunjukkan bahwa nilai outer loading pada
variabel Keterlibatan Akademik berkisar 0,503-0,842, Literasi Digital 0,597-0,885, dan
Motivasi Belajar 0,557-0,824. Meskipun sejumlah indikator berada di bawah 0,70, seluruh
konstruk tetap memenuhi kriteria convergent validity karena nilai Average Variance Extracted
(AVE) berada di atas 0,50 (Hair et al., n.d.), sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas dan Validitas Konstruk

Konstruk Cronbach's rho_A Composite AVE Keterangan
Alpha Reliability
Keterlibatan 0,968 0,971 0,970 0,509 Reliabel & Valid
Akademik
Literasi Digital 0,979 0,981 0,980 0,574 Reliabel & Valid
Motivasi Belajar 0,976 0,977 0,977 0,539 Reliabel & Valid

Discriminant validity dievaluasi menggunakan Fornell-Larcker Criterion dan
Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT). Hasil Fornell-Larcker menunjukkan pemisahan
antarkonstruk yang belum sepenuhnya optimal, sedangkan seluruh nilai HTMT berada di
bawah ambang batas 0,90 (0,758-0,831), sehingga discriminant validity dinyatakan terpenuhi
berdasarkan pendekatan HTMT yang lebih direkomendasikan pada SEM-PLS (Hair, 2022).

Evaluasi model struktural (inner model) menunjukkan bahwa nilai Variance Inflation
Factor (VIF) untuk kedua jalur sebesar 2,379, berada di bawah ambang batas 5,00 sehingga
model bebas dari masalah multikolinearitas. Model memperoleh nilai koefisien determinasi
(R?) sebesar 0,707 dan Adjusted R? sebesar 0,703, yang termasuk kategori sedang menuju kuat
(Hair, 2022), serta nilai Q* Predict sebesar 0,678 yang menunjukkan predictive relevance yang
baik. Hasil PLSpredict menunjukkan bahwa nilai RMSE model PLS-SEM secara umum lebih
rendah dibandingkan Linear Model (LM), yang mengindikasikan model memiliki kemampuan
prediksi tinggi (high predictive power) (Shmueli et al., 2019). Ringkasan effect size (f?)
disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Nilai Effect Size (f?)

Hubungan Antarvariabel 2 Kategori
Literasi Digital — Keterlibatan 0,124 Kecil
Akademik
Motivasi Belajar — Keterlibatan 0,506 Besar
Akademik

Pengujian hipotesis dilakukan melalui prosedur bootstrapping dengan kriteria
penerimaan T-statistics > 1,96 dan P-values < 0,05. Hasil pengujian disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Pengujian Hipotesis

Hipotesis Hubungan Koefisien Jalur T-Statistics P-Values Keputusan
Antarvariabel (0)
H1 Literasi Digital 0,295 3,519 0,000 Diterima
— Keterlibatan
Akademik
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Hipotesis Hubungan Koefisien Jalur T-Statistics P-Values Keputusan

Antarvariabel ((0))
H2 Motivasi Belajar 0,594 7,435 0,000 Diterima
— Keterlibatan
Akademik

Berdasarkan Tabel 4, kedua hipotesis diterima karena nilai T-statistics lebih besar dari
1,96 dan P-values lebih kecil dari 0,05. Nilai koefisien jalur Motivasi Belajar (0,594) lebih
besar dibandingkan Literasi Digital (0,295), yang menunjukkan bahwa Motivasi Belajar
memberikan pengaruh yang lebih dominan terhadap Keterlibatan Akademik Mahasiswa.

Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa Literasi Digital berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Keterlibatan Akademik Mahasiswa, sejalan dengan teori Digital
Literacy (Ng, 2012) yang menekankan integrasi kemampuan teknis, kognitif, dan sosial
emosional dalam memanfaatkan teknologi. Nilai effect size (f?) sebesar 0,124 yang termasuk
kategori kecil mengindikasikan bahwa literasi digital lebih berperan sebagai kompetensi
pendukung (enabling competency) yang memfasilitasi mahasiswa untuk terlibat dalam
pembelajaran, sejalan dengan tiga dimensi Student Engagement dari Fredricks et al. (2004).
Temuan ini memperkuat hasil Getenet et al. (2024) mengenai peran literasi digital terhadap
kesiapan belajar berbasis teknologi, serta Zhang (2025) yang menunjukkan hubungan positif
literasi digital dengan keterlibatan belajar, meskipun penelitian ini menguji literasi digital
sebagai prediktor langsung, bukan melalui variabel mediasi.

Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa Motivasi Belajar berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Keterlibatan Akademik Mahasiswa dengan kontribusi yang
lebih besar (f=0,506, kategori besar). Temuan ini sejalan dengan Self-Determination Theory
(Ryan & Deci, 2020) yang menjelaskan bahwa pemenuhan kebutuhan psikologis atas otonomi,
kompetensi, dan keterhubungan mendorong motivasi intrinsik mahasiswa untuk belajar, serta
model ARCS (Keller, 2010) yang menekankan peran Attention, Relevance, Confidence, dan
Satisfaction dalam membentuk motivasi belajar. Hasil ini juga memperkuat temuan Ferrer et
al. (2022) dan Filgona et al. (2020) yang menempatkan motivasi belajar sebagai prediktor
utama keterlibatan mahasiswa dalam pembelajaran.

Secara simultan, Literasi Digital dan Motivasi Belajar mampu menjelaskan 70,7%
variasi Keterlibatan Akademik Mahasiswa (R*=0,707), yang termasuk kategori kuat (Hair,
2022) dan didukung oleh nilai Q? Predict sebesar 0,678. Temuan ini menunjukkan bahwa kedua
variabel tidak bekerja secara terpisah, melainkan saling melengkapi: literasi digital
menyediakan kompetensi untuk mengakses dan memanfaatkan sumber belajar digital,
sedangkan motivasi belajar menjadi faktor penggerak (driving force) yang mendorong
mahasiswa memanfaatkan kompetensi tersebut secara optimal. Sisanya sebesar 29,3%
dipengaruhi oleh faktor lain di luar model, seperti self-efficacy, self-regulated learning,
dukungan lingkungan belajar, dan academic resilience, sebagaimana disarankan untuk dikaji
pada penelitian selanjutnya.

4. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis SEM-PLS dapat disimpulkan bahwa Literasi Digital dan
Motivasi Belajar masing-masing berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keterlibatan
Akademik Mahasiswa FIP UNJ, dengan Motivasi Belajar memberikan kontribusi yang lebih
dominan dibandingkan Literasi Digital. Kedua variabel secara bersama-sama mampu
menjelaskan 70,7% variasi Keterlibatan Akademik Mahasiswa, sedangkan sisanya dipengaruhi
oleh faktor lain di luar model penelitian ini, seperti self-efficacy, self-regulated learning,
dukungan lingkungan belajar, dan academic resilience. Temuan ini menegaskan bahwa
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keberhasilan pembelajaran di perguruan tinggi yang semakin terdigitalisasi tidak cukup
ditentukan oleh ketersediaan maupun kemampuan menggunakan teknologi semata, tetapi juga
oleh kesiapan psikologis mahasiswa untuk terlibat secara aktif dalam proses belajar.

Berdasarkan temuan tersebut, disarankan agar FIP UNJ merancang kebijakan yang
mengintegrasikan penguatan literasi digital dengan strategi peningkatan motivasi belajar
mahasiswa, misalnya melalui pelatihan literasi informasi, optimalisasi Learning Management
System (LMS) sebagai sarana interaksi akademik, penerapan pembelajaran aktif dan berbasis
proyek, pemberian umpan balik yang konstruktif, serta pengembangan budaya akademik yang
mendukung motivasi intrinsik mahasiswa. Bagi dosen, disarankan untuk memanfaatkan
teknologi digital secara bermakna dan menciptakan suasana pembelajaran yang mendorong
keterlibatan aktif mahasiswa. Bagi mahasiswa, disarankan untuk terus mengembangkan literasi
digital sekaligus membangun motivasi belajar internal agar keterlibatan akademik dapat
berkembang secara optimal. Penelitian selanjutnya disarankan menambahkan variabel lain
yang berpotensi memengaruhi keterlibatan akademik, seperti self-efficacy atau dukungan
sosial, serta memperluas cakupan responden pada fakultas atau perguruan tinggi lain agar hasil
penelitian memiliki generalisasi yang lebih luas.
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